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ABSTRAK 

 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif untuk 

memperlihatkan kemampuan manusia yang mengacu pada kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, serta membuat tahapan pemecahan masalah. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan satu aspek yang dinilai dalam Kurikulum 

2013 yang dapat ditingkatkan melalui pendidikan IPA. Melalui pendidikan IPA 

potensi peserta didik dapat ditingkatkan seperti berpikir kritis, penyelesaian 

masalah, keratif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi. 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan 

melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Hasil observasi peneliti 

menunjukkan bahwa di SMPN 34 Padang belum menerapkan penilaian 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan masih dominan menerapkan model 

pembelajaran langsung sehingga nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada tes awal yang dilakukan masih dalam kategori sangat rendah dengan rata-

rata kelas 24,09. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode penelitian 

Quasi Exsperiment dan desain penelitian Nonequivalent Post Test Control Group 

Desaign. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 

sebanyak dua kelas berdasarkan karakteristik tertentu. Sehinggga didapatkan 

Kelas VII.4 sebagai kelas eksperimen  menggunakan nodel pembelajaran berbasis 

masalah dan Kelas VII.3 sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung. Penilaian yang dilakukan pada satu aspek yaitu pada kemampuan 

berpikir kritis peserta didik menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda. 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan berpikir kritis peserta didik 

diperoleh nilai thitung 3,06> ttabel 1,67 menunjukkan hipotesis diterima. Jadi 

penerapan model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dimana pada kelas eksperimen dengan 

nilai rata-rata 59,69 dengan kriteria cukup kritis lebih unggul dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas kontrol dengan nilai 

rata-rata 49,33 dengan kriteria kurang kritis.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Kemampuan Berpikir Kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut peran aktif 

peserta didik. Julianto (2011: 4) menyatakan, bahwa IPA diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam pemecahan 

masalah. Penerapan IPA perlu dilakukan dengan bijaksana agar tidak 

berdampak buruk bagi lingkungan. Ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA. 

Melalui pendidikan IPA peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

potensi dirinya. Beberapa kemampuan tersebut yaitu; keterampilan belajar dan 

berinovasi yang meliputi berpikir kritis, mampu menyelesaikan masalah, 

kreatif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi 

(Kemendikbud, 2016: 1).  Kemampuan berfikir kritis peserta didik bisa 

ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran disini harus 

memberikan stimulasi kepada peserta didik untuk mencari konsep 

pengetahuan berbasis aktivitas dan bermakna. Oleh karena itu, dibutuhkan 

kompetensi masa depan seperti: kemampuan berkomunikasi, kemampuan 

berfikir jernih dan kritis (Fajriyah, 2018: 2).  

Sesuai dengan Kurikulum 2013 yang sudah mengalami revisi pada 

standar isi dan standar penilaian. Standar isi  untuk menstimulasi peserta didik 

untuk mampu berfikir dan analitis sesuai dengan standar internasional dengan 

melaku-kan beberapa pengurangan materi yang tidak sesuai dan pendalaman 

serta perluasan terhadap materi yang cocok bagi peserta didik, sedangkan 
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standar penilaian mengacu pada penyesuaian model-model penilaian standar 

internasional secara bertahap. Penilaian hasil belajar peserta didik lebih 

menitikberatkan pada kemampuan berfikir kritis. 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum 2013 lebih menekankan kepada peningkatan dan 

keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, keterampilan dan pengetahuan (Fadillah, 2014: 6). Namun hal ini tidak 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Zalfina, S. Pd., guru IPA SMPN 

34 Padang, yang menyatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan di 

SMPN 34 Padang memang sudah menggunakan Kurikulum 2013, tetapi pada 

pelaksanaan belum sepenuhnya memenuhi tuntutan dalam Kurikulum 2013. 

Guru masih menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada guru, 

sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik kurang terlatih dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan kurang aktif dalam pembelajaran. Hal 

ini mengakibatkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

rendah (Tabel 1), sehingga perlu dilakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik.  

Tabel 1. Nilai Rata-rata UTS Peserta Didik Kelas VII SMPN 34  

  Padang pada Tahun Pelajaran 2017/2018. 

No Kelas  Nilai Rata-rata 

1 VII.1 61.25 

2 VII.2 52.84 

3 VII.3 45.86 

4 VII.4 47.16 

5 VII.5 50.61 

Nilai Rata-rata 51.54 

Sumber: Guru SMPN 34 Padang (2019) 
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Hasil wawancara dengan Ibu Zalfina, S.Pd, menunjukkan bahwa peng-

gunaan model pembelajaran berbasis masalah belum pernah diterapkan pada 

sekolah tersebut. Begitu juga dengan kemampuan berpikir kritis, ini 

disebabkan kemampuan peserta didik dalam menyerap materi pelajaran masih 

sangat rendah dan guru lebih menyuguhkan materi sepenuhnya kepada peserta 

didik. Hasil tes kemampuan berpikir yang peneliti lakukan terhadap peserta 

didik juga menunjuk-kan bahwa kemampuan berpikir peserta didik di SMPN 

34 masih dalam kategori sangat rendah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis tentang Materi   

Klasifikasi Makhluk Hidup Peserta Didik SMPN 34 Padang  

No. Kriteria Berpikir Kritis menurut Ennis (1991) Rata-rata 

1 Berusaha mengetahui informasi dengan baik 34.58 

2 Mencari alasan 37.58 

3 Bersikap sistematis 21.94 

4 Memperhatikan situasi dan kondisi 10.5 

5 Mencari penjelasan 23.27 

6 Mengetahui informasi dengan jelas 20.03 

7 Bersikap dan berpikir terbuka 20.77 

Total 168.67 

Rata-rata Kelas 24.09 

Sumber : Penulis (2019) 

Hasi analisis angket yang diberikan kepada peserta didik, diperoleh 

hasil 75% peserta didik menyatakan metode pembelajaran yang sering 

dilakukan oleh guru adalah metode ceramah. Ini membuat peserta didik 

merasa bosan karena tidak adanya variasi baru setiap peroses pembelajaran 

yang berlangsung dan terdapat 51.67% peserta didik menyatakan kesulitan 

menjawab soal-soal ujian berupa gambar, wacana, tabel, yang merupakan 

bentuk soal yang dapat menunjang peningkatan berpikir kritis peserta didik 

(Lampiran 2). 
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Untuk meningkatkan potensi pikir peserta didik dapat dilakukan  

melalui pendekatan sistem pembelajaran yang mengarahkan dan mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif berpikir kritis dan kreatif (Nafiah, 2014: 125). 

Model pem-belajaran yang dapat menstimulasi peserta didik untuk berpikir 

kritis dan kreatif adalah model pembelajaran berbasis masalah (Sudarma, 

2013: 48). Pendekatan model pembelajaran berbasis masalah merupakan 

solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Pelaksanakan metode pembelajaran berbasis masalah dapat mendorong 

peserta didik dalam memecahkan suatu masalah dan meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Berpikir kritis adalah sebuah proses 

terorganisir yang memungkinkan peserta didik mengevaluasi bukti, asumsi, 

logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang lain (Elaine, 2007 dalam 

Novikasari, 2009: 350). 

Model pembelajaran berbasis masalah mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif peserta didik yang pada pembelajarannya menerapkan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif dengan penerapan model pembelajaran langsung 

(Sunaryo, 2014: 41). Penelitian yang dilakukan oleh Putri pada Tahun 2018 

menunjukkan hasil bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pentingnya penerapan 

model pembelajaran berbasis masalah, maka penulis telah melakukan 
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penelitian tentang “Pengaruh Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 

VII SMPN 34 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk berpikir kritis. 

2. Rendahnya berpikir kritis perserta didik SMPN 34 Padang. 

3. Kurangnya variasi model pembelajaran yang diterapkan pendidik di SMPN 34 

Padang, terutama model pembelajaran berbasis masalah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar lebih terarah penulis membatasi 

masalah dalam penelitian ini pada no 2) Rendahnya berpikir kritis peserta 

didik SMPN 34 Padang dan no 3) Kurangnya variasi model pembelajaran 

yang diterapkan pendidik di SMPN 34 Padang, terutama model pembelajaran 

berbasis masalah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah ber-

pengaruh untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas 

VII SMPN 34 Padang? 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 

dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pem-

belajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VII SMPN 34 Padang. 

F. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman yang dapat menambah wawasan peneliti 

dalam proses pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru, dapat menjadi masukan dalam pemilihan model dan metode-

metode yang tepat dan bervariasi untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis peserta didik. 

3. Bagi sekolah, menjadi bahan masukan dalam meningkatkan proses pem-

belajaran khususnya pada mata pelajaran IPA sehingga mampu menghasilkan 

lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber untuk penelitian yang lebih lanjut. 

 

 

 



 

47 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VII SMPN 34 Padang pada materi 

pencemaran lingkungan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut ini. 

1. Bagi guru bidang studi IPA Biologi, diharapkan dapat menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Penelitian ini terbatas pada materi pencemaran lingkungan, diharapkan pada 

penelitian lain untuk melanjutkan model kemampuan berpikir kritis pada 

materi lainnya.  
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